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ABSTRAK

Regulasi ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan wajib dipatuhi oleh seluruh perusahaan
yang terdaftar di BEI. Pada praktiknya masih
banyak perusahaan yang mengalami
keterlambatan pelaporan. Penelitin ini bertujuan
menganalisis faktor yang memengaruhi timeliness
pelaporan keuangan pada sektor perusahaan
property & real esatet periode 2019-2023. Hasil
penelitian menunjukan bahwa financial distress
berpengaruh negatif terhadap timeliness pelaporan
keuangan, sedangkan komite audit, dan penerapan
IFRS tidak berpengaruh terhadap timeliness
pelaporan keuangan, serta financial distress,
komite audit, dan penerapan IFRS tidak
berpengaruh  terhadap timeliness pelaporan
keuangan. Analisis perpektif menunjukan bahwa
financial distress mendorong keterlambatan pelaporan
karena perusahaan cenderung menunggu kondisi lebih
stabil. Jumlah komite audit yang besar tidak selalu
mencerminkan efektivitas pengawasan. Selain itu,
penerapan IFRS belum cukup kuat untuk memengaruhi
ketepatan waktu pelaporan keuangan.

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan secara

detail kondisi keuangan suatu perusahaan, dimana informasi tersebut dapat

menggambarkan kinerja keuangan perusahaan. Laporan keuangan dibuat sebagai

bentuk pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang telah

dipercayakan kepada perusahaan, serta sebagai bentuk tanggung jawab dan

transparansi atas pendanaan yang telah digunakan untuk operasional bisnisnya
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(Fahmi, 2020). Informasi laporan keuangan perusahaan tidak selalu mudah diakses
publik karena bersifat sensitif, kecuali bagi perusahaan terbuka yang wajib
menyediakan akses tersebut. Perusahaan terbuka di Indonesia adalah perusahaan
yang sahamnya dimiliki setelah melalui proses pencatatan di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dan dapat diperdagangkan di pasar modal.

Perusahaan yang memutuskan untuk go public memiliki keinginan dan tujuan
untuk mempermudah dalam mendapatkan akses pendanaan, baik pendanaan dari segi
saham yang dijual maupun dari segi utang yang diterima (Jasmine et al., 2024). Salah
satu kewajiban sebagai perusahaan terbuka adalah menyampaikan laporan
keuangannya setiap tahun kepada publik. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sendiri telah
mengatur mengenai kewajiban perusahaan untuk menyampaikan laporan
keuangannya melalui peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.14/POJK.04/2022
mengenai Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik
(Agustin et al.,, 2023). Penyampaian laporan keuangan kepada Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) merupakan kewajiban perusahaan sebagai bentuk kepatuhan dan
tanggung jawab. Semakin cepat laporan keuangan dibuat dan disampaikan, maka
akan semakin baik informasi yang disajikan, karena informasi yang ada masih
terjaga relevansinya dan dapat diterima oleh pemangku kepentingan (Wicaksono,
2021).

Pentingnya menyampaikan laporan keuangan dengan tepat waktu akan
menimbulkan kepercayaan yang lebih dari para investor sehingga mereka tidak akan
segan untuk berinvestasi pada perusahaan (Septiani & Arfianti, 2022). Bursa Efek
Indonesia melalui siaran persnya menyampaikan capaian jumlah pertumbuhan
investor pasar modal di Indonesia yang terus menunjukan peningkatan hingga akhir
tahun 2023. Tingginya minat investor di BEI seharusnya menjadi dorongan bagi
perusahaan tercatat untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu,
karena laporan keuangan yang berkualitas berperan penting bagi pemangku
kepentingan dalam pengambilan keputusan investasi, kredit, dan alokasi sumber daya
di pasar modal (Sudarma & Wulandari, 2025). Regulasi mengenai ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan telah diatur oleh BAPEPAM-LK melalui Keputusan
Ketua No. KEP-346/BL/2011 serta diperkuat dengan POJK No.14/POJK.04/2022
yang mewajibkan emiten menyampaikan laporan keuangan tahunan kepada OJK.

Dibalik kewajiban atas regulasi tersebut, fenomena keterlambatan

penyampaian laporan keuangan masih terus terjadi, bahkan dalam lima tahun terakhir
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masih banyak perusahaan yang tidak memenuhi kewajiban tersebut dan puncaknya
pada tahun 2022 sebanyak 61 emiten perusahaan tercatat terlambat menyampaikan
laporan keuangan auditan sesuai batas waktu yang ditentukan hingga dikenakan
sanksi (Melani, 2023).

Adanya aturan yang menetapkan mengenai denda dan sanksi bagi perusahaan
yang terlambat dan tidak menyampaikan laporan keuangannya, ternyata masih belum
cukup untuk memberikan dampak kedisiplinan bagi para emiten (Yani, 2021).
Berbagai sektor perusahaan yang tercatat di BEI diketahui sering terlambat dalam
menyampaikan laporan keuangan tahunannya dalam rentang periode 2019-2023.
Dari 11 sektor yang terdaftar di BEI, 49 perusahaan sektor property& real estate
mendominasi jumlah keterlambatan tersebut. Meskipun jumlah perbandingan antara
perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan dan perusahaan yang
tepat dalam menyampaikan laporan keuangan tidak begitu signifikan, namun
persentase yang kecil pun mampu memberikan dampak yang signifikan bagi sektor
tersebut, salah satunya adalah penurunan volume transaksi saham.

Ketepatan waktu (timeliness) dalam penyampaian laporan keuangan
perusahaan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah karena
pengaruh dari financial distress atau kesulitan keuangan. Financial distress
merupakan suatu peristiwa dimana perusahaan tengah memasuki tahap penurunan
drastis kondisi keuangan sebelum terjadinya kebangkrutan atau likuidasi (Yani,
2021). Tingginya probabilitas kebangkrutan perusahaan mengharuskan perusahaan
berusaha sebaik mungkin untuk memperbaiki laporan keuangan yang sudah pasti
akan memerlukan banyak waktu, sehingga proses penyampaian laporan keuangan
menjadi tertunda (Devtari Bella & Budiantoro, 2023).

Faktor financial distress yang diduga memengaruhi timeliness pelaporan
keuangan telah diteliti oleh Mukoffi Ahmad, dkk (2024) yang menyatakan bahwa
financial distress memiliki pengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Bella & Budiantoro (2023). Namun terdapat perbedaan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Yani Fitri (2021) dan penelitian yang dilakukan
oleh Faulinda, dkk (2021) yang menyatakan bahwa financial distress tidak
berpengaruh terhadap timeliness pelaporan keuangan.

Faktor lain yang diduga dapat memengaruhi fimeliness pelaporan keuangan

adalah komite audit. Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan
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komisaris dan bertanggung jawab serta bertindak secara independen dalam
membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris (Akadiati, 2020).
Komite audit berperan penting dalam melakukan pengawasan dan memastikan
terhadap bagaimana manajemen perusahaan mengambil keputusan yang mengikat
semua pihak yang berkepentingan (Itsnaini, Maulida & Nurhayaty, 2023).
Pengawasan yang dilakukan oleh komite audit terhadap partisipasi manajemen dan
auditor independen memiliki fungsi penting dalam memengaruhi ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan (Krisyanti & Yuniarta, 2021).

Penelitian mengenai faktor komite audit yang dapat berpengaruh terhadap
timeliness pelaporan keuangan pernah dilakukan oleh Mardha, dkk (2019) yang
menyatakan bahwa jumlah komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap
timeliness pelaporan keuangan, karena semakin meningkat jumlah komite audit maka
akan memaksimalkan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Penelitian
tersebut sejalan dengan yang dilakukan oleh Annisa, dkk (2022).

Selain financial distress dan komite audit, faktor lain yang dapat memengaruhi
timeliness pelaporan keuangan, yaitu penerapan International Financial Reporting
Standards (IFRS). International Financial Reporting Standards (IFRS) merupakan
standar tunggal pelaporan akuntansi yang memberikan penekanan pada penilaian
profesional dengan pengungkapan yang jelas dan transparan mengenai substansi
ekonomis transaksi, penjelasan sampai mencapai kesimpulan tertentu. Dengan
mengadopsi IFRS sebagai standar akuntansi internasional ke dalam standar akuntansi
nasional atau domestik bertujuan untuk menghasilkan laporan keuangan yang
memiliki tingkat komparabilitas dan kredibilitas yang tinggi (Ayem & Wulandari,
2023).

Faktor lainnya yang membahas mengenai penerapan International Financial
Reporting Standards (IFRS) yang diduga dapat memengaruhi timeliness pelaporan
keuangan telah diteliti sebelumnya oleh Astri Fitria (2021) dengan menyatakan
bahwa penerapan IFRS berpengaruh positif terhadap timeliness pelaporan keuangan.
Karena perusahaan yang telah menerapkan IFRS akan membutuhkan waktu yang
lebih lama untuk menyesuaikan dan melakukan pengungkapan secara luas di dalam
laporan keuangannya. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Zuchrina, Iqlima, dkk (2022). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sri &
Teguh (2023) menyatakan hal sebaliknya, dimana penerapan IFRS tidak memiliki

pengaruh terhadap timeliness pelaporan keuangan.
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Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini membatasi ruang lingkup pada
timeliness pelaporan keuangan dengan fokus pada keterlambatan penyampaian
laporan keuangan di BEI, khususnya pada sektor property&real estate yang
mendominasi keterlambatan selama periode 2019-2023 dan berdampak pada
penurunan volume transaksi saham. Penelitian ini menyoroti tiga faktor yang diduga
memengaruhi timeliness pelaporan keuangan, yaitu financial distress, komite audit,
dan penerapan IFRS. Tingginya kasus keterlambatan serta adanya inkonsistensi hasil
penelitian terdahulu mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Pengaruh Financial Distress, Komite Audit, dan Penerapan IFRS terhadap
Timeliness Pelaporan Keuangan (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor
Property&Real estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-
2023)”.

METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 100 perusahaan sektor
property&real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023
dengan 500 annual report. Adapun teknik sampling yang digunakan adalah non
probability sampling dengan metode purposive sampling. Alasan pemilihan sampel
dengan menggunakan teknik purposive sampling adalah karena tidak semua sampel
memiliki kriteria yang sesuai dengan yang telah peneliti tentukan. Peneliti
menetapkan pertimbangan atau kriteria yang harus dipenuhi sampel, yaitu:
1. Perusahaan sektor property&real estate yang listing di Bursa Efek Indonesia
tahun 2019-2023.
2. Perusahaan sektor property&real estate yang terdaftar sebagai anggota bursa
selama periode tahun 2019-2023.
3.  Perusahaan sektor property&real estate yang rutin menerbitkan laporan
tahunan selama periode 2019-2023.
4.  Perusahaan sektor property&real estate yang mengalami laba positif selama

periode 2019-2023.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Hipotesis Penelitian

Pengukuran hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda sebagai instrument analisis yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
pengaruh hubungan antara beberapa variabel bebas (independen) terhadap variabel
terikat (dependen) serta memprediksi nilai variabel dependen apabila seluruh
variabel independen sudah diketahui nilainya (Ghozali, 2018).
Pengaruh Financial Distress Terhadap Timeliness Pelaporan Keuangan

Tabel 1. Hasil Uji Parsial Financial Distress Terhadap

Timeliness Pelaporan Keuangan

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 107.077 7.549 14.184].000
Financial Distress Altman Z -.020 .008 -273| -2.341 |.022
Score
a. Dependent Variable: Timeliness Pelaporan Keuangan

Sumber: Output IBM SPSS 25, Data Diolah Oleh Penulis (2025).

Hasil dalam penelitian ini mendukung hipotesis pertama (H;) bahwa variabel
financial distress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap timeliness pelaporan
keuangan pada perusahaan sektor property & real estate yang terdaftar di BEI
periode 2019-2023. Hal ini ditunjukan dengan koefisien regresi X; yang menunjukan
nilai sebesar -0,020 yang menyatakan bahwa setiap financial distress mengalami
peningkatan sebesar 1 satuan maka timeliness pelaporan keuangan akan mengalami
penurunan sebesar 0,020 hari. Nilai koefisien determinasi (R?) diperoleh sebesar
0,075, artinya 7,5% timeliness pelaporan keuangan (Y) dipengaruhi oleh financial
distress, sedangkan 92,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dihitung dalam
pengujian hipotesis ini. Nilai thiung sebesar -2,341 sementara t.zabel Sebesar 1,99656
dan nilai sig 0,022, hal tersebut menunjukan bahwa financial distress (Xi) secara
signifikan berpengaruh negatif terhadap timeliness pelaporan keuangan (Y).

Hasil penelitian ini financial distress berpengaruh terhadap timeliness
pelaporan keuangan khususnya pada sektor property & real estate, karena ketika
perusahaan berada dalam kondisi kesulitan keuangan baik yang termasuk dalam zona

aman maupun zona abu-abu memiliki kecenderungan untuk menunda pelaporan
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keuangan. Pada sektor property & real estate yang memiliki karakteristik unik,
dimana umumnya sektor ini memiliki struktur pembiayaan yang kompleks, siklus
bisnis berjangka panjang, tekanan likuiditas dan ketidakpastian arus kas yang dapat
memperbesar potensi keterlambatan. Secara umum hal tersebut menunjukan bahwa
kondisi keuangan yang tidak stabil dapat memengaruhi proses penyusunan dan
penyampaian informasi laporan keuangan secara tepat waktu. Kondisi tersebut
sejalan dengan teori yang digunakan, dimana perusahaan akan cenderung untuk
menunda pelaporan keuangan untuk menghindari informasi negatif yang dapat
menurunkan kepercayaan pasar.

Pengaruh Financial Distress Terhadap Timeliness Pelaporan Keuangan

Tabel 2. Hasil Uji Parsial Komite Audit

Terhadap Timeliness Pelaporan Keuangan

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21.969 37.675 .583 562
Komite Audit 23.615 12.815 218 1.843 .070
a. Dependent Variable: Timeliness Pelaporan Keuangan

Sumber: Output IBM SPSS 25, Data Diolah Oleh Penulis (2025).

Hasil dalam penelitian ini tidak mendukung hipotesis kedua (H») dimana
variabel komite audit tidak berpengaruh terhadap timeliness pelaporan keuangan
pada perusahaan sektor property & real estate yang terdaftar di BEI periode 2019-
2023. Hal ini ditunjukan dengan koefisien regresi X» yang menunjukan nilai sebesar
21,143 yang menyatakan bahwa jika komite audit mengalami peningkatan sebesar 1
satuan maka timeliness pelaporan keuangan akan mengalami kenaikan sebesar
21,143. Nilai koefisien determinasi (R?) diperoleh sebesar 0,048, artinya 4,8%
timeliness pelaporan keuangan (Y) dipengaruhi oleh jumlah komite audit, sedangkan
95,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dihitung dalam pengujian hipotesis
ini. Nilai thiung sebesar 1,843 sementara t.abe sebesar 1,99656 dan nilai sig 0,070, hal
tersebut menunjukan bahwa komite audit (X) tidak berpengaruh terhadap timeliness
pelaporan keuangan (Y).

Hasil penelitian ini jumlah komite audit yang dimiliki perusahaan tidak
memiliki pengaruh terhadap timeliness pelaporan keuangan, karena meskipun

mayoritas perusahaan dalam sampel telah memenuhi ketentuan mengenai jumlah
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minimum anggota komite audit sesuai dengan standar yang berlaku, hal tersebut
tidak menjamin bahwa komite audit dapat menjalankan fungsi dan tanggung
jawabnya secara optimal. Kondisi ini tidak sejalan dengan teori yang digunakan,
karena seharusnya jumlah komite audit yang tinggi menjadi cerminan tata kelola
yang baik dan dapat menjadi sinyal positif bagi pihak luar. Namun, realitanya jumlah
komite audit tersebut tidak mencerminkan efektivitas fungsinya dalam mengawasi
proses pelaporan keuangan. Salah satu fungsi utama komite audit adalah untuk
melakukan pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan dan menilai risiko
keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangannya, namun dalam praktiknya
keberadaan komite audit secara kuantitatif belum tentu mencerminkan kualitas
kinerja pengawasan yang efektif.

Pengaruh Penerapan IFRS Terhadap Timeliness Pelaporan Keuangan

Tabel 3. Hasil Uji Parsial Penerapan IFRS

Terhadap Timeliness Pelaporan Keuangan

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 91.841 3.554 25.840| .000
Penerapan IFRS -.007 .011 -.077 -.634| 528
a. Dependent Variable: Timeliness Pelaporan Keuangan

Sumber: Output IBM SPSS 25, Data Diolah Oleh Penulis (2025).

Hasil dalam penelitian ini tidak mendukung hipotesis ketiga (H3) dimana
variabel penerapan IFRS tidak berpengaruh terhadap timeliness pelaporan keuangan
pada perusahaan sektor property & real estate yang terdaftar di BEI periode 2019-
2023. Hal ini ditunjukan dengan koefisien regresi X3 yang menunjukan nilai sebesar
-0,014 yang menyatakan bahwa jika penerapan IFRS mengalami peningkatan sebesar
1 satuan maka timeliness pelaporan keuangan akan mengalami penurunan sebesar
0,014. Nilai koefisien determinasi (R?) diperoleh sebesar 0,006, artinya 0,6%
timeliness pelaporan keuangan (Y) dipengaruhi oleh penerapan IFRS, sedangkan
99,94% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dihitung dalam pengujian hipotesis
ini. Nilai thiung sebesar -0,634 sementara t.uavel sebesar 1,99656 dan nilai sig 0,528,
hal tersebut menunjukan bahwa penerapan IFRS (X3) tidak berpengaruh terhadap
timeliness pelaporan keuangan (Y).

Hasil penelitian ini penerapan IFRS yang diungkapkan dalam laporan

keuangan pada perusahaan sektor property & real estate tidak memiliki pengaruh
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terhadap timeliness pelaporan keuangan. Hasil pada penelitian ini mengindikasikan
bahwa proses konvergensi IFRS di Indonesia masih berada pada tahap yang terbatas,
sehingga belum sepenuhnya diadopsi secara menyeluruh oleh seluruh perusahaan,
khususnya di sektor-sektor tertentu. Banyak perusahaan yang belum sepenuhnya
menerapkan standar IFRS dalam penyusunan laporan keuangannya, baik karena
keterbatasan sumber daya, kesiapan internal, maupun tingkat pemahaman terhadap
standar tertentu. Karena kondisi tersebut menyebabkan keberadaan IFRS belum
menjadi faktor penentu dalam mendorong perusahaan untuk menyampaikan laporan
keuangannya secara tepat waktu. Timeliness pelaporan keuangan lebih dipengaruhi
oleh faktor internal perusahaan, misalnya seperti kualitas tata kelola dan tekanan dari
pemangku kepentingan eksternal, daripada oleh sekedar terhadap standar akuntansi
internasional yang ada. Kondisi ini tidak sejalan dengan teori yang digunakan, karena
penerapan IFRS ini seharusnya menjadi sinyal baik ata komitmen perusahaan
terhadap transparansi dan akuntabilitas sistem pelaporan keuangan. Namun, pada
kenyataanya kompleksitas IFRS justru dapat memperpanjang proses pelaporan
keuangan.

Pengaruh Financial Distress, Komite Audit, dan Penerapan International
Financial Reporting Standards (IFRS) terhadap Timeliness Pelaporan Keuangan

Tabel 4. Hasil Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7105.084 3 2368.361 3.302 .026°
Residual 47332.759 66 717.163
Total 54437.843 69
a. Dependent Variable: Timeliness Pelaporan Keuangan
b. Predictors: (Constant), Penerapan IFRS, Komite Audit, Financial Distress Altman Z Score

Sumber: Output IBM SPSS 25, Data Diolah Oleh Penulis (2025).

Hasil dalam penelitian ini tidak mendukung hipotesis keempat (H4) dimana
variabel financial distress, komite audit dan penerapan IFRS secara bersama-sama
tidak berpengaruh terhadap timeliness pelaporan keuangan pada perusahaan sektor
property & real estate yang terdaftar di BEI periode 2019-2023. Hal ini ditunjukan
dengan nilai koefisien regresi X; sebesar -0,020 yang menyatakan bahwa setiap
financial distress mengalami peningkatan sebesar 1 satuan maka timeliness
pelaporan keuangan akan mengalami penurunan sebesar 0,020 hari. Nilai koefisien

regresi X2 sebesar 21,143 yang menyatakan bahwa jika komite audit mengalami
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peningkatan sebesar 1 satuan maka timeliness pelaporan keuangan akan mengalami
kenaikan sebesar 21,143. Nilai koefisien regresi X3 sebesar -0,014 yang menyatakan
bahwa jika penerapan IFRS mengalami peningkatan sebesar 1 satuan maka
timeliness pelaporan keuangan akan mengalami penurunan sebesar 0,014.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa keberadaan kondisi keuangan yang
tertekan, jumlah komite audit yang sudah sesuai dengan regulasi, maupun penerapan
standar pelaporan berbasis IFRS belum mampu secara bersamaan meningkatkan
kepatuhan perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu.
Meskipun secara teoritis ketiga variabel independen memiliki keterkaitan dengan
pelaporan keuangan, namun fokus utama dari masing-masing variabel tersebut tidak
secara langsung ditujukan untuk mendorong percepatan waktu pelaporan. Ketiganya
cenderung lebih berorientasi pada aspek kualitas, akuntabilitas, dan akurasi laporan
keuangan. Hasil penelitian yang menunjukan bahwa kontribusi ketiga variabel
independen dalam menjelaskan timeliness pelaporan keuangan hanya sebesar 13,1%,
sedangkan sisanya sebesar 86,9% kemungkinan besar dipengaruhi oleh faktor lain
yang lebih dominan dan bersifat operasional dan teknis, seperti efisiensi sistem
pelaporan, kecepatan konsolidasian data, kompetensi SDM, serta tingkat urgensi dan
budaya kepatuhan terhadap tenggat pelaporan yang berlaku di masing-masing
perusahaan. Selain itu, ketidakhomogenan karakteristik perusahaan seperti ukuran,
kompleksitas, dan struktur organisasi juga dapat menyebabkan perbedaan dalam
respon terhadap ketiga variabel tersebut, sehingga sulit ditemukan pengaruh yang

konsisten ketika diuji secara bersamaan.

KESIMPULAN

1. Financial distress berpengaruh negatif terhadap timeliness pelaporan keuangan pada
perusahaan sektor property & real estate yang terdaftar di BEI periode 2019-2023.

2. Komite audit tidak berpengaruh terhadap timeliness pelaporan keuangan pada perusahaan
sektor property & real estate yang terdaftar di BEI periode 2019-2023.

3. Penerapan IFRS tidak berpengaruh terhadap timeliness pelaporan keuangan pada
perusahaan sektor property & real estate yang terdaftar di BEI periode 2019-2023.

4. Financial distress, komite audit, dan penerapan IFRS secara simultan tidak berpengaruh
terhadap timeliness pelaporan keuangan pada perusahaan sektor property & real estate

yang terdaftar di BEI periode 2019-2023.
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